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Habitat dan Aspek Biologi Rajungan Angin, Podophthalmus vigil 
(Fabricus 1798) di Teluk Lasongko, Sulawesi Tenggara 
 
(Habitat and Biological Aspects of Sentinel Crab, Podophthalmus vigil 








Penelitian ini dilakukan di Teluk Lasongko, Buton Tengah, dari bulan Mei 2013Maret 2014 dengan tujuan untuk 
mengetahui kondisi habitat, sebaran ukuran, pola pertumbuhan, rasio kelamin, dan musim pemijahan rajungan angin, 
Podophthalmus vigil (Fabricus 1798). Pengambilan contoh dilakukan setiap bulan pada enam stasiun dengan 
menggunakan gillnet rajungan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa P.vigil umumnya ditemukan pada tipe substrat 
pasir berlempung dengan rataan kedalaman berkisar 4,6111,63 m dan cenderung banyak ditemukan pada lokasi 
yang keruh. Lebar karapas P.vigil jantan dan betina masing-masing berkisar antara 4,1312,39 cm dan 4,7511,64 cm. 
Hasil uji Mann-Whitney ukuran tubuh P. vigil ditemukan hanya lebar karapas yang berbeda nyata (P<0,05) antara 
jantan dan betina, sedangkan bobot tubuh dan panjang karapas tidak berbeda nyata (P>0,05) antara jantan dan betina. 
Pola pertumbuhan hubungan antara lebar karapas dan bobot tubuh pada P. vigil jantan menunjukkan allometrik 
negatif, sedangkan pada betina allometrik positif. Pola pertumbuhan hubungan antara panjang karapas dan bobot 
tubuh jantan bersifat isometrik, sedangkan pada betina allometrik negatif. Rasio kelamin P. vigil bervariasi secara 
spasial-temporal dengan rasio kelamin total sebesar 0,74:1. Musim pemijahan P. vigil tidak berlangsung sepanjang 
tahun. 
 




The study was conducted in Lasongko Bay, Central Buton from May 2013March 2014 with the aim of identifying 
habitat conditions, size distribution, growth pattern, sex ratio, and spawning season of Podophthalmus vigil 
(Fabricus 1798). Samplings were done monthly on six stations using a crab gillnet. The results of research showed 
that P.vigil were generally found on the substrate type of sand clay with the average depth range of 4.6111.63 m and 
tended to be found in cloudy locations. The ranges of carapace width of male and female P. vigil were 4.1312.39 cm 
and 4.7511.64 cm, respectively. The result of Mann-Whitney test of body size showed that in P. vigil only carapace 
width that were found significantly different (P<0.05) between males and females, whereas the body weight and 
carapace length were not significantly different (P>0.05) between male and female. The growth pattern of the width 
carapace and body weight relationship in male P. vigil was negatively allometric, whereas in females was positively 
allometric. The growth patterns of the carapace length and body weight relationship in males and females P. vigil 
were isometric and negatively allometric, respectively. The sex ratio of P. vigil varied spatially-temporally with total 
sex ratio of 1:0.74. The spawning season of P. vigil did not last all year. 
 




Podophthalmus vigil (Fabricus 1798) biasa juga 
disebut kepiting bermata panjang, karena tangkai 
matanya yang panjang (Varadharajan et al. 2012) dan 
di Indonesia dikenal dengan nama rajungan angin 
(Moosa 1980). Distribusi P. vigil di dunia meliputi Indo-
Pasifik, Laut Merah, Afrika Selatan, Afrika Timur, 
Australia, Hawaii, Jepang, Taiwan, India, Kepulauan 
Nicobar, Filipina, Malaysia, dan Indonesia 
(Stephenson & Campbell 1959; Carpenter & Niem 
1998; Krishnamoorthy 2009; Varadharajan et al. 2012; 
Ikhwanuddin et al. 2015). P. vigil dapat dimakan dan 
memiliki kadar protein dan lemak masing-masing 
berkisar 15,7523,47% dan 0,329,73% 
(Radhakrishnan & Natarajan 1979; Soundarapandian 
et al. 2013a) serta termasuk komoditas bernilai eko-
nomi (Subramaniam 2001; Soundarapandian et al. 
2013b). 
Informasi kondisi habitat dan aspek biologi rajungan 
dibutuhkan dalam pengelolaan perikanan rajungan 
berkelanjutan (Kamrani et al. 2010; Green et al. 2014; 
Ikhwanuddin et al. 2015; Kurnia et al. 2014; Zairion 
2015; Zairion et al. 2015; Hamid et al. 2016a; Hamid et 
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al. 2017). Aspek biologi yang dimaksud di antaranya 
adalah distribusi ukuran, hubungan antara lebar kara-
pas dan bobot tubuh, rasio kelamin, ukuran pertama 
matang kelamin, dan musim pemijahan (Kamrani et al. 
2010; Ikhwanuddin et al. 2012, 2015; Zairion et al. 
2014; Zairion 2015; Hamid et al. 2016a). Variabel 
aspek biologi rajungan tersebut biasanya bervariasi 
antar tipe dan lokasi perairan (Hamid 2015) akibat 
perbedaan kondisi habitat, seperti suhu, salinitas, 
oksigen, dan kecerahan (de Lestang et al. 2003; 
Kamrani et al. 2010; Ikhwanuddin et al. 2012; Green et 
al. 2014; Hamid 2015). 
Penelitian tentang P. vigil sampai saat ini masih 
terbatas. Penelitian aspek biologi P. vigil baru dila-
kukan oleh Subramaniam (2001) dan Ikhwanuddin et 
al. (2015). Penelitian P. vigil yang lain adalah tentang 
metabolisme fosfor dan kalsium (Sather 1967), kan-
dungan nutrisi daging (Radhakrishnan & Natarajan 
1979; Soundarapandian et al. 2013a), pakan dan 
pertumbuhan (Soundarapandian et al. 2013c), dan 
budi daya P. vigil (Subramaniam 2001; 
Soundarapandian et al. 2013b). Penelitian tentang 
habitat P. vigil yang spesifik dan berkaitan dengan 
kualitas air belum pernah dilakukan. P. vigil ditemukan 
mulai dari estuaria sampai lepas pantai dengan subs-
trat pasir atau lumpur pada kedalaman 1035 m 
(Carpenter & Niem 1998; Varadharajan et al. 2012), 
serta juga dapat ditemukan di kawasan mangrove, 
teluk, dan mulut sungai (Motoh & Kuronuma 1980). 
Kepiting ini di Teluk Lasongko biasanya tertangkap 
bersama rajungan, namunsampai saat ini belum dike-
tahui kondisi habitat dan aspek biologinya. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui kondisi habitat, ukuran 
tubuh, pola pertumbuhan, rasio kelamin, dan musim 





Penelitian ini dilaksanakan di perairan Teluk 
Lasongko, Kabupaten Buton Tengah, Sulawesi 
Tenggara (05°15’05° 27’LS dan 122° 27’122° 33’BT) 
dari bulan Mei 2013Maret 2014. Pengambilan data 
dilakukan pada enam stasiun, yang terdiri atas stasiun 
13 yang terletak pada bagian kepala teluk dan stasiun 
46 yang berada pada bagian tengah teluk (Gambar 
1). 
 
Data yang Diukur dan Alat yang Digunakan 
Data kondisi habitat P. vigil yang diukur meliputi 
suhu, kedalaman, kecerahan, kecepatan arus, salini-
tas, pH, oksigen terlarut, dan tipe substrat. Data aspek 
biologi yang diukur terdiri atas jumlah kepiting dan 
ukuran tubuh (bobot tubuh, lebar, dan panjang 
karapas) P. vigil jantan, betina dan betina yang menge-
rami telur. Alat yang digunakan dan lokasi pengukuran 
setiap data tersebut tertera pada Tabel 1. 
 
 
Gambar 1 Lokasi dan stasiun penelitian di Teluk Lasongko (diadaptasi dari Hamid 2015). 
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Pengambilan dan Pengukuran Data  
Data kondisi habitat P. vigil sebagian besar diukur 
secara langsung di lapangan, keculai data tipe substrat 
dengan alat seperti tertera pada Tabel 1. Suhu air, 
salinitas, pH, oksigen terlarut dan kecepatan arus yang 
diukur hanya pada bagian permukaan. Periode pengu-
kuran data kondisi habitat pada setiap stasiun dila-
kukan setiap bulan. Pengukuran data setiap variabel 
kondisi habitat tersebut dilakukan pada pagi hari 
bersamaan dengan pengangkatan gillnet penangkap 
rajungan. Kedalaman dan kecerahan air diukur pada 
saat air laut pasang. Data tipe substrat diambil hanya 
satu kali dan diadaptasi dari Hamid (2015); Hamid et 
al. (2016b). 
Pengambilan data biologi P. vigil pada setiap 
stasiun dilakukan sebulan sekali dengan meng-
gunakan dengan ukuran mata jaring 1,5; 2,5; dan 3,5 
inci. Pemasangan gillnet pada setiap stasiun dilakukan 
pada sore hari dan diangkat kembali pada pagi hari. P. 
vigil yang tertangkap pada setiap stasiun dipisahkan 
berdasarkan jenis kelamin dan betina yang mengerami 
telur, serta dihitung jumlahnya untuk setiap jenis 
kelamin, kemudian disimpan dalam styrofoam berisi es 
dan dibawa ke laboratorium. Bobot tubuh P. vigil 
ditimbang dengan menggunakan timbangan digital 
(Xon Med Digital Scale) dengan ketelitian 0,01 g. Lebar 
karapas diukur dari duri lateral terpanjang dari ke dua 
sisi tubuh P. vigil, sedangkan panjang karapas diukur 
dari letak mata (anterior) sampai abdomen (posterior) 
dengan jangka sorong (Vernier Caliper 0150 mm x 
0,05) dengan ketelitian 0,05 mm. 
 
Penentuan Sebaran ukuran Lebar Karapas 
Sebaran kelas ukuran lebar karapas P. vigil 
ditentukan berdasarkan sebaran data ukuran lebar 
karapas yang diperoleh dengan lebar kelas sebesar 
0,84 cm. Sebaran kelas ukuran lebar karapas P. vigil 
dikelompokkan menurut jenis kelamin. 
 
Penentuan Hubungan antara Lebar/Panjang 
Karapas dan Bobot Tubuh 
Hubungan antara lebar/panjang karapas dan bobot 
tubuh P.vigil dianalisis berdasarkan jenis kelamin 
(jantan dan betina) dan gabungan kedua jenis kalamin. 
Hubungan antara lebar/panjang karapas dan bobot 
tubuh P.vigil ditentukan dengan persamaan power dan 
linear (Le Cren 1951) dengan persamaan berikut: 
Bt = aLkb (1) 
 
Keterangan: 
Bt = Bobot tubuh (g) 
Lk = Lebar/panjang karapas (cm) 
a = Intersep 
b = Koefisien pertumbuhan P. vigil 
 
Persamaan (1) ditransformasi ke log10 sehingga 
diperoleh persamaan logaritma dalam bentuk linear 
seperti berikut: 
Log Bt = log a + bLog Lk (2) 
 
Penentuan Musim Pemijahan dan Rasio Kelamin 
Musim pemijahan P. vigil ditentukan berdasarkan 
keberadaan betina yang mengerami telur (Sukumaran 
1995; Subramaim 2001; Karmani et al. 2010; Hamid et 
al. 2015). Rasio kelamin P. vigil dinyatakan sebagai 
rasio jumlah betina terhadap jumlah jantan yang 
tertangkap pada setiap stasiun dan pengambilan data. 
Rasio kelamin P. vigil dianalisis berdasarkan stasiun 
dan periode pengambilan data serta dihitung dengan 
persamaan Hamid & Wardiatno (2018) seperti berikut: 






Kondisi habitat P. vigil dianalisis secara deskriptif. 
Tipe pertumbuhan hubungan antara lebar/panjang 
karapas dan bobot tubuh P. vigil ditentukan berda-
sarkan nilai b setelah dilakukan uji t pada b=3 dengan 
P=0,05 (Steel & Torrie 1992). Pola pertumbuhan 
antara lebar/panjang karapas dan bobot tubuh P. vigil 
dinyatakan isometrik jika b=3, allometrik negatif jika 
b<3, dan allometrik positif jika b>3 (Hartnoll 1978; 
Josileen 2011). Rasio kelamin P. vigilltotal diuji 
terhadap rasio kelamin 1:1 dengan uji chi-kuadrat (χ2) 
pada P=0,05 (Steel & Torrie 1992). Untuk mem-
bandingkan bobot tubuh dan lebar/panjang karapas P. 
Tabel 1 Jenis data, alat, dan bahan yang digunakan serta lokasi pengukuran 
Jenis data Satuan Alat/bahan Lokasi pengukuran 
Data habitat:    
Tipe substrat  - Ekman grab, saringan bertingkat, pipet, dan 
timbangan 
Laboratorium 
Suhu air C Termometer digital Lapangan  
Kedalaman air m Tali berskala Lapangan 
Kecerahan  m Piring Secchi  Lapangan 
Salinitas ppt Refraktometer ATAGO Lapangan 
pH - pH meter-035 (ATC)  Lapangan 
Oksigen terlarut Mg.L-1 DO meter (Jenway-770) Lapangan 
Kecepatan arus cm/detik-1 Tali, pelampung, dan stopwatch Lapangan 
Data biologi:    
Jenis dan jumlah ekor Gillnet Lapangan  
Bobot tubuh g Timbangan digital Laboratorium 
Lebar dan panjang 
karapas 
cm Jangka sorong Vernier Caliper 0150 mm x 0,05) Laboratorium 
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vigil antara jantan dan betina diuji dengan Mann-
Whitney pada P=0,05 (Steel & Torrie 1992). 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Kondisi Habitat 
Kondisi habitat P. vigil di Teluk Lasongko relatif 
bervariasi (Tabel 2). Suhu air habitat pada setiap 
stasiun berkisar 23,631,8C dengan rataan berkisar 
26,629,1C. Suhu air habitat tertinggi ditemukan pada 
stasiun 4 dan terendah di stasiun 1. Kepiting P. vigil 
biasanya menempati habitat rajungan (Portunus 
pelagicus) dengan suhu berkisar 1735C (Sumiono 
2010; Varadharajan et al. 2013). Suhu air berpengaruh 
pada metabolisme, pertumbuhan, siklus reproduksi, 
musim pemijahan, kelangsungan hidup, dan recruit-
men kepiting (Potter & de Lestang 2000; de Lestang et 
al. 2003; Varadharajan et al. 2013; Green et al. 2014). 
Habitat P. vigil di Teluk Lasongko ditemukan pada 
kedalaman berkisar 2,8514,66 m dengan rataan ber-
kisar 4,6111,63 m, lebih dangkal dari yang dilaporkan 
oleh Varadharajan et al. (2012), yaitu berkisar 1035 
m. Kecerahan air habitat P. vigil ditemukan berkisar 
0,8511,30 m. Kecerahan air pada bagian kepala teluk 
(khususnya pada stasiun 1 dan 2) lebih rendah dari 
pada bagian tengah teluk (stasiun 4, 5, dan 6). Kece-
patan arus selama penelitian bervariasi (Tabel 2) dan 
lebih dipengaruhi oleh pasang surut, dan kecepatan 
arus tertinggi ditemukan pada awal permulaan air 
bergerak pasang atau surut (Hamid 2015). 
Salinitas habitat P. vigil di Teluk Lasongko berkisar 
1634 ppt, terendah ditemukan di stasiun 1 pada bulan 
Juli ketika air laut surut, dan tertinggi ditemukan pada 
semua stasiun selama bulan SeptemberNovember 
(Tabel 2). Salinitas rendah di stasiun 1 terjadi karena 
adanya masukan air tawar yang berasal dari sungai 
kecil (Hamid 2015) dan adanya sungai bawah tanah. 
Rajungan dan P. vigil pada bagian subtidal di Teluk 
Lasongko menempati habitat yang sama. Rajungan 
menyukai salinitas berkisar 3040 ppt (Potter et al. 
1983), dan pada salinitas <10 ppt jarang ditemukan 
(Potter & de Lestang 2000; Kurnia et al. 2014). 
Berdasarkan kisaran salinitas yang ditemukan pada 
penelitian ini, P. vigil termasuk hewan yang dapat 
beradaptasi pada kisaran salinitas yang luas 
(euryhalin), yaitu dari kategori payau sampai laut. Hal 
ini sesuai dengan yang dilaporkan sebelumnya (Motoh 
& Kuronuma 1908; Carpenter & Niem 1998; 
Varadharajan et al. 2012) bahwa P. vigil dapat dite-
mukan mulai dari kawasan mangrove dan mulut sungai 
sampai lepas pantai. 
Kondisi pH habitat P. vigil di Teluk Lasongko 
selama penelitian lebih stabil, yaitu berkisar 8,038,64 
dengan rataan pH sekitar 8,40 (Tabel 2). Kondisi pH 
yang diperoleh ini masih dalam kisaran pH habitat 
rajungan di perairan Cirebon, yang berkisar 8,08,81 
(Sumiono 2010). Rajungan dan P. vigil biasanya 
ditemukan pada habitat yang sama di Teluk Lasongko, 
sehingga pH tersebut masih dalam kisaran optimum 
bagi kehidupan P. vigil. Kondisi pH habitat P. vigil lebih 
stabil dibandingkan dengan variabel habitat yang lain, 
karena pengaruh air laut yang besar. Air laut mem-
punyai kapasitas penyangga sehingga pHnya tidak 
mudah berubah. Apabila kondisi pH habitat rendah, 
maka dapat menyebabkan kematian sel telur dan larva 
serta dapat menghambat kematangan gonad dan 
kegagalan reproduksi krustasea (Riani 2012). 
Kadar oksigen terlarut habitat P. vigil di Teluk 
Lasongko berkisar 3,4112,40 mg.L-1 dengan rataan 
berkisar 5,355,73 mg.L-1 (Tabel 2), dan masih dalam 
kisaran kadar oksigen habitat rajungan di perairan 
Cirebon (Sumiono 2010) dan Teluk Lasongko (Hamid 
2015), sehingga masih pada kisaran optimum bagi 
kehidupan P. vigil. Kadar oksigen tertinggi ditemukan 
di stasiun 2 pada bulan Juni dan terendah di stasiun 1 
pada bulan Agustus. Kadar oksigen yang rendah dapat 
menyebabkan stres, menurunkan frekuensi ganti kulit 
dan pertumbuhan, serta kematian bagi kepiting 
(Varadharajan et al. 2013). 
Tabel 2 Kondisi habitat P. vigil pada setiap stasiun di Teluk Lasongko 
Variabel habitat 
Nilai variabel/stasiun 
1 2 3 4 5 6 
Suhu: - Kisaran 
(oC) - Rataan 
23,630,1 23,429,6 25,530,7 26,831,8 24,529,9  24,530,2 
27,9±1,5 26,6±2,0 28,8±1,6 29,1±1,6 27,6±1,6 28,7±2,1 
Kedalaman: - Kisaran 
(m) - Rataan 
2,856,10 3,906,55 4,009,55 8,8514,66 4,709,50 6,569,55 
4,61±1,00 5,37±0,79 6,16±1,93 11,63±1,37 6,87±1,24 8,34±1,06 
Kecerahan: - Kisaran 
(m) - Rataan 
1,403,43 0,854,52 3,006,15 5,4511,30 2,957,17 3,436,70 
1,83±0,59 2,64±0,85 4,11±0,82 7,85±1,45 5,31±1,34 5,17+1,05 
Kec. arus:  - Kisaran 
(cm.det-1) - Rataan 
2,7231,04 2,4412,09 4,1819,29 4,6515,74 3,8414,50 3,4015,84 
12,0±7,2 7,4±2,4 11,9±4,2 9,0±4,0 9,9±3,2 7,2±2 
Salinitas: - Kisaran 
(ppt) - Rataan 
16,034,0 28,534,0 30,034,0 29,534,0 30,034,0 29,034,0 
28,9±4,3 31,8±1,6 32,1±1,3 32,1±1,6 32,2±1,6 32,2±1,9 
pH: - Kisaran 
- Rataan 
8,118,64 8,198,62 8,078,63 8,168,64 8,038,62 8,148,60 
8,38±0,18 8,14±0,13 8,40±0,17 8,42±0,13 8,42±0,17 8,41±0,14 
Oksigen:  - Kisaran 
(mg.L-1) - Rataan 
3,417,17 3,477,45 4,2612,4 4,157,82 3,818,62 4,446,90 












pung  pasir 
Keterangan: *) Diadaptasi dari Hamid (2015); Hamid et al. (2016b). 
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Tipe substrat habitat P. vigil di Teluk Lasongko dido-
minasi oleh pasir berlempung, kemudian pasir dan liat 
lempung berpasir (Tabel 2), sama dengan tipe substrat 
habitat rajungan di Teluk Lasongko pada bagian 
subtidal (Hamid 2015; Hamid et al. 2016b). P. vigil di 
pantai Coramandal, India ditemukan pada substrat 
pasir berlempung atau pasir dan di lepas pantai pada 
substrat pasir sampai lempung (Varadharajan et al. 
2012). Famili Portunidae biasanya menyukai tipe 
substrat lumpur dan pasir (Smit et al. 2012). 
 
Ukuran Tubuh  
Bobot tubuh P. vigil jantan di Teluk Lasongko 
berkisar 13,13124,07 g (64,09±5,89 g) dan betina 
berkisar antara 8,07102,64 g (46,55±24,57 g). Lebar 
karapas P. vigil jantan berkisar 4,1312,39 cm (9,41± 
1,76 cm) dan betina berkisar 4,7511,64 cm (7,90± 
1,43 cm). Hasil uji Mann-Whitney lebar karapas 
berbeda nyata (P<0,05) antara jantan dan betina, yaitu 
lebar karapas P.vigil jantan lebih besar daripada betina 
(Tabel 3). Hal ini identik dengan yang ditemukan di 
pantai Terengganu, Malaysia (Ikhwanuddin et al. 
2015). Ukuran lebar karapas P. vigil jantan dan betina 
yang ditemukan pada penelitian ini lebih kecil dari yang 
ditemukan di pantai Terengganu, Malaysia, yaitu ma-
sing-masing berkisar 8,018,9 cm dan 7,011,4 cm 
(Ikhwanuddin et al. 2015), dan lebih besar dari yang di 
temukan di pantai Coramandal, India yang maksimum 
sebesar 7,5 cm (Varadharajan et al. 2012) dan di 
pantai Chenai, India berkisar 5,811,3 cm (Pillai et al. 
2014). 
Kelas ukuran lebar karapas P. vigil jantan yang 
dominan ditemukan di Teluk Lasongko adalah 10,85 
11,68 cm (22,03%), sedangkan betina pada kelas 
ukuran lebar karapas 7,498,32 cm (36,17%) Gambar 
2). Ukuran lebar karapas P. vigil jantan di pantai 
Terengganu, Malaysia didominasi oleh kelas ukuran 
11,511,9 cm dan betina kelas ukuran 9,09,4 cm 
(Ikhwanuddin et al. 2015). 
 
Hubungan antara Lebar/Panjang Karapas dan 
Bobot Tubuh 
Hubungan antara lebar/panjang karapas dan bobot 
tubuh P. vigil jantan, betina dan gabungan keduanya 
tertera pada Tabel 4 dan Gambar 3. Nilai koefisien 
pertumbuhan (b) hubungan antara lebar karapas dan 
bobot tubuh P. vigil jantan adalah sebesar 2,672 dan 
hasil uji t nilai b berbeda nyata (P<0,05) dengan b=3, 
artinya pola pertumbuhannya allometrik negatif. Pola 
pertumbuhan allometrik negatif juga terjadi pada 
hubungan antara lebar karapas dan bobot tubuh 
gabungan jantan dan betina dengan nilai b sebesar 
2,856 dan hasil uji t nilai b berbeda nyata (P<0,05) 
dengan b=3 (Tabel 4). Pola pertumbuhan allometrik 
Tabel 3 Ukuran tubuh P. vigil jantan dan betina di Teluk Lasongko 
Stasiun 
Ukuran tubuh jantan Ukuran tubuh betina 










1 44,10±9,63 8,66±1,21 3,70±0,45 54,06±12,11 8,24±0,89 3,66±0,39 
2 61,65±26,84 10,12±1,46 4,19±0,58 31,82±30,18 7,34±2,17 3,16±0,87 
3 73,63 11,23±0,71 5,32±1,24 16,35±5,56 6,44±0,66 2,85±0,23 
4 52,37±43,76 9,33±2,16 3,84±0,82 - 7,78±0,37 3,38±0,05 
5 79,12±39,45 9,81±1,68 4,27±0,75 71,26±19,24 8,25±2,18 3,78±0,92 
6 63,93±34,87 8,96±2,39 3,84±0,93 42,97±15,50 7,41±1,43 3,63±0,89 
Total 64,09±5,89a 9,41±1,76b 4,01±0,77d 46,55±24,57a 7,90±1,43c 3,54±0,64d 
Keterangan: - = Tidak ada data. Angka pada baris dan variabel yang sama dengan huruf yang sama antara jantan dan 
betina menunjukkan tidak berbeda nyata (P>0,05). 
 
 






















Kelas ukuran lebar karapas (cm)
Jantan Betina
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negatif menunjukkan pertumbuhan relatif bobot tubuh 
P. vigil jantan lebih lambat dari pada pertumbuhan 
lebar karapasnya. Nilai b hubungan antara lebar 
karapas dan bobot tubuh P. vigil betina adalah sebesar 
3,237 dan hasil uji t berbeda nyata (P<0,05) dengan 
b=3 dengan pola pertumbuhan allometrik positif. Nilai 
koefisien korelasi (r) ketiga hubungan antara lebar 
karapas dan bobot tubuh P.vigil tersebut >0,92 
menunjukkan hubungan ketiganya sangat kuat dan 
positif. Nilai b hubungan lebar karapas dan bobot tubuh 
P. vigil jantan lebih kecil daripada betina, menandakan 
bahwa pertumbuhan bobot tubuh P. vigil jantan lebih 
lambat dari pada betina. 
Hubungan antara panjang karapas dan bobot tubuh 
P. vigil jantan dan betina dengan nilai b masing-masing 
sebesar 2,972 dan 2,849. Hasil uji t nilai b jantan tidak 
berbeda nyata (P>0,05) dengan b=3, artinya pola 
pertumbuhannya isometrik. Pola pertumbuhan gabu-
ngan jantan dan betina juga isometrik (Tabel 4). Hasil 
uji t nilai b hubungan antara panjang karapas dan bobot 
tubuh P. vigil betina berbeda nyata (P<0,05) dengan 
b=3, artinya tipe pertumbuhannya allometrik negatif 
(Tabel 4). Nilai r hubungan antara panjang karapas dan 
bobot tubuh P.vigil jantan dan gabungan jantan dan 
betina lebih besar dari pada nilai r betina, namun 
ketiganya menunjukkan hubungan yang sangat kuat 
dan positif dengan nilai r berkisar 0,87750,9445 
(Tabel 4). Adanya perbedaan pola pertumbuhan antara 
jantan dan betina pada kedua hubungan allometrik 
Tabel 4 Hubungan antara lebar/panjang karapas dan bobot tubuh, koefisien kolerasi (r), uji t nilai b dan tipe pertumbuhan P. 
vigil berdasarkan jenis kelamin dengan persamaan linear di Teluk Lasongko 




Lebar karapas dan bobot    
Jantan Log Bt= -0,818+2,672 log Lk 0,9209 9,740* Allometrik - 
Betina Log Bt= -1,321+3,237 Log Lk 0,9370 -6,942* Allometrik + 
Gabungan Log Bt= -0,986+2,856 log Lk 0,9279 2,979* Allometrik - 
Panjang karapas dan bobot    
Jantan  Log Bt = -0,006+2,972 log Pk 0,9445 1,240tn Isometrik 
Betina Log Bt = 0,016+2,849 log Pk 0,8775 5,056* Allometrik - 
Gabungan Log Bt = -0,020+2,959 log Pk 0,9160 1,072tn Isometrik  
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tersebut di antaranya karena jumlah contoh P. vigil 
yang digunakan dalam analisis relatif sedikit.  
Pola pertumbuhan hubungan antara lebar karapas 
dan bobot tubuh rajungan jantan dan betina di Teluk 
Lasongko bersifat isometrik, sedangkan pola partum-
buhan hubungan antara panjang karapas dan bobot 
tubuh rajungan jantan dan betina allometrik negatif 
(Hamid 2015). Nilai b hubungan antara lebar karapas 
dan bobot tubuh P.vigil jantan dan betina di Teluk 
Lasongko lebih besar daripada di pantai Chenai, India, 
yaitu masing-masing sebesar 2,4423 dan 2,1586 
(Subramaniam 2001). Nilai b P. vigil jantan dan betina 
di pantai Terengganu, Malaysia lebih kecil dibanding-
kan dengan yang ditemukan pada penelitian ini dan di 
pantai Chenai, India, yaitu masing-masing sebesar 
0,0719 dan 0,2665 (Ikhwanuddin et al. 2015) dan 
perbedaan ini karena lebih disebabkan oleh perbedaan 
metode analisis. Secara umum, nilai b bervariasi 
secara musiman dan antar habitat atau lokasi, serta 
nilai b dipengaruhi oleh bentuk dan kegemukan 
spesies, waktu (musim atau tahunan), kondisi habitat 
seperti suhu, salinitas, pH dan makanan (kuantitas, 
kualitas, dan ukuran), serta tingkat kematangan gonad 
(Olusoji et al. 2009; Okon & Sikoki 2014). 
 
Rasio Kelamin 
Total jumlah P. vigil yang tertangkap selama 
penelitian adalah 113 ekor, yang terdiri atas 65 ekor 
jantan dan 48 betina atau dengan rasio kelamin total 
sebesar 0,74:1. Akan tetapi, hasil uji x2 tidak berbeda 
nyata (P>0,05) dengan rasio 1:1, artinya rasio jantan 
dan betina P. vigil adalah seimbang (Tabel 5). Rasio 
kelamin P. vigil pada setiap stasiun berkisar 0,29:1 
1,22:1, tertinggi ditemukan di stasiun 1 dan terendah di 
stasiun 4. Pada stasiun 1 jumlah P. vigil jantan 
ditemukan lebih banyak dari pada betina, sedangkan 
pada lima stasiun yang lain jumlah jantan lebih banyak 
dari pada betina (Tabel 5). Tinggi dan rendahnya rasio 
kelamin tersebut diduga berkaitan dengan kondisi 
habitat pada kedua stasiun tersebut. Kondisi stasiun 1 
lebih dangkal dan keruh, sedangkan stasiun 4 lebih 
dalam dan cerah airnya dibadingkan dengan lima 
stasiun yang lain. Selain itu, salinitas di stasiun 1 lebih 
rendah dan bervariasi dari pada kelima stasiun yang 
lain, sedangkan stasiun 4 salinitasnya lebih tinggi 
(Tabel 2). Pada stasiun 1 terdapat kawasan mangrove 
yang luas sehingga mendukung ketersediaan maka-
nan bagi P. vigil. 
Jumlah P. vigil jantan dan betina yang tertangkap 
berdasarkan periode pengambilan data juga bervariasi 
(Tabel 6) dengan rasio kelamin berkisar 0,25:15,0:1 
tertinggi ditemukan pada bulan November 2013 dan 
terendah pada bulan Mei 2013 (Tabel 6). Hasil uji x2 
rasio kelamin total berdasarkan periode pengambilan 
data juga tidak berbeda nyata (P>0,05) dengan rasio 
1:1, artinya rasio kelamin P. vigil seimbang. Kepiting P. 
vigil jantan banyak tertangkap pada bulan Oktober 
2013 dan Maret 2014, dan tersedikit pada bulan 
November 2013, sebaliknya betina banyak tertangkap 
pada bulan Maret 2013 dan tidak ditemukan pada 
bulan Juni 2013 (Tabel 6). Rasio kelamin seimbang 
akan memperbesar peluang keberhasilan pemijahan 
P. vigil di perairan ini (Hamid et al. 2016a). Rasio 
kelamin total P. vigil yang ditemukan pada penelitian ini 
lebih besar dari yang ditemukan Ikhwanuddin et al. 
(2015), yaitu 0,65:1 dan lebih kecil dari yang dilaporkan 
Subramaniam (2001), yaitu 0,81:1. Secara total, 
proporsi P. vigil jantan yang ditemukan pada penelitian 
Tabel 5 Jumlah dan rasio kelamin P. vigil setiap stasiun di Teluk Lasongko 
Stasiun 
Jumlah (ekor) Proporsi (%) Rasio kelamin 
Betina : Jantan Jantan Betina Jantan Betina 
1 18 22 45,0 55, 0 1,22 : 1 
2 15 10 60,0 40,0 0,67 : 1 
3 4 3 57,1 42,90 0,75 : 1 
4 7 2 77,8 22,20 0,29 : 1 
5 10 6 62,5 37,50 0,60 : 1 
6 11 5 58,8 41,20 0,45 : 1 
Total 65 48 57,5 42,50 0,74 : 1tn 
Keterangan: tn = Tidak berbeda nyata (P>0,05). 
 
Tabel 6 Jumlah dan rasio kelamin P. vigil pada setiap bulan di Teluk Lasongko 
Bulan 
Jumlah (ekor) Proporsi (%) Rasio kelamin 
Betina : Jantan Jantan Betina Jantan Betina 
Mei 2013 4 1 80,0 20,0 0,25 : 1  
Juni 2013 2 - 100,0 - - 
Juli 2013 2 5 71,4 28,6 2,50 : 1  
Agustus 2013 2 2 50,0 50,0       1 : 1 
September 2013 4 - 100,0 0,0 - 
Oktober 2013 15 4 78,9 21,1 0,27 : 1 
November 2013 1 5 16,7 83,3 5,00 : 1  
Desember 2013 4 2 66,7 33,3 0,50 : 1  
Januari 2014 8 9 47,1 52,9 1,13 : 1  
Februari 2014 8 9 47,1 52,9 1,13 : 1  
Maret 2014 15 11 57,7 42,3 0,73 : 1  
Total  65 48 57,5 42,5  0,74 : 1tn 
Keterangan: - = Tidak ditemukan betina dan tn = Tidak berbeda nyata (P>0,05). 
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lebih besar dari pada betina (Tabel 5 dan 6), dan hal ini 
identik dengan yang ditemukan di pantai Chenai, India 
(Subramaniam 2001) dan di pantai Terengganu, 
Malaysia (Ikhwanuddin et al. 2015). 
Rasio kelamin P. vigil yang ditemukan pada pene-
litian ini cenderung bervariasi baik secara spasial 
maupun temporal (Tabel 5 dan 6), dan pola yang sama 
juga terjadi pada rasio kelamin rajungan (Hamid 2015; 
Hamid et al. 2016a) dan Charybdis anisodan (Hamid & 
Wardiatno 2018) di Teluk Lasongko. Adanya variasi 
rasio kelamin tersebut disebabkan oleh jumlah jantan 
atau betina P.vigil cukup menonjol pada stasiun atau 
bulan tertentu (Tabel 5 dan 6). Adanya variasi  rasio 
kelamin tersebut dipengaruhi oleh tingkah laku setiap 
jenis kelamin, kondisi habitat, tekanan penangkapan, 
dan musim (Sukumaran 1995; Potter & de Lestang 
2000; de Lestang et al. 2003; Kunsook 2011; Ernawati 
2013; Zairion 2015; Hamid et al. 2016a). Tingkah laku 
setiap jenis kelamin kepiting berkaitan dengan maka-
nan, kawin dan migrasi (Sukumaran 1995). Komposisi 
rasio kelamin rajungan yang tertangkap pada suatu 
perairan juga dipengaruhi oleh jenis alat tangkap yang 
digunakan (Sukumaran 1995; Potter & de Lestang 
2000) dan komposisi ukuran rajungan (Subramaniam 
2001; Kunsook 2011; Ernawati 2013). Rajungan betina 
ketika memijah, umumnya bermigrasi ke perairan yang 
lebih dalam (de Lestang et al. 2003; Kunsook 2011; 
Ikhwanuddin et al. 2015; Hamid et al. 2016a). Faktor 
penyebab yang lain terjadinya variasi rasio kelamin 
tersebut, diduga antara P. vigil jantan dan betina 
menyukai variabel habitat yang berbeda (misalnya 
salinitas atau suhu) seperti terjadi pada Callinectes 
sapidus (Sumer et al. 2013). 
 
Betina yang Mengerami Telur dan Musim 
Pemijahan 
Jumlah total P. vigil betina yang mengerami telur 
yang ditemukan selama penelitian sebanyak tujuh 
ekor, yaitu enam ekor ditemukan di stasiun 1 dan satu 
ekor di stasiun 5. Betina yang mengerami telur banyak 
ditemukan pada stasiun 1 dengan kondisi salinitasnya 
lebih bervariasi (Tabel 2), hal ini mengindikasikan 
bahwa P. vigil betina mengerami telur dapat ditemukan 
pada kisaran salinitas yang luas. Namun, hal tersebut 
perlu dibuktikan dengan penelitian lebih lanjut, karena 
jumlah contoh kepiting yang diperoleh pada penelitian 
masih terbatas. Kepiting betina mengerami telur 
tersebut masing-masing ditemukan pada bulan Juli, 
Agustus, Oktober, Januari, dan Februari dengan lebar 
karapas berkisar 7,3710,45 cm (Tabel 7). Lebar 
karapas P. vigil betina yang mengerami telur yang 
ditemukan di Teluk Lasongko lebih besar dari yang 
ditemukan di pantai Chenai, India yang berkisar 
6,67,0 cm (Subramaniam 2001), dan lebih kecil dari 
yang ditemukan di Terengganu, Malaysia yang berki-
sar 9,4010,70 cm (Ikhwanuddin et al. 2015). 
Musim pemijahan P. vigil di Teluk Lasongko 
berdasarkan pada keberadaan betina yang mengerami 
telur hanya berlangsung pada bulan Juli, Agustus, 
Oktober, Januari, dan Februari. Teluk Lasongko meru-
pakan salah satu perairan yang menjadi pusat habitat 
dan penyebaran rajungan di Sulawesi Tenggara 
(Hamid 2015) termasuk P. vigil, hanya jumlah P. vigil 
yang ditemukan sangat sedikit dibandingkan dengan 
rajungan. Musim pemijahan P. vigil di pantai Chenai, 
India berlangsung sepanjang tahun dan puncak musim 
pemijahannya terjadi pada bulan Oktober dan Januari 
(Subramanim 2001), dan hal yang sama juga dite-
mukan di pantai Parangipettai, India, namun puncak 
musim pemijahannya terjadi pada bulan Juni dan Juli 
(Soundarapandian et al. 2013b). P. vigil termasuk 
anggota famili Portunidae, yang mana musim 
pemijahan famili ini umumnya berlangsung sepanjang 
tahun, sehingga pola pemijahan P. vigil di Teluk 
Lasongko masih perlu dikaji lebih lanjut. Musim 
pemijahan rajungan dan C. anisodan di Teluk 
Lasongko berlangsung sepanjang tahun (Hamid et al. 
2015, 2016a; Hamid & Wardiatno 2018). Puncak 
musim pemijahan rajungan di Teluk Lasongko terjadi 
pada bulan Agustus dan November (Hamid et al. 2015, 
2016a) dan C. anisodan terjadi pada bulan Februari, 
Juni, dan November (Hamid & Wardiatno 2018). 
Charybdis natator juga memijah sepanjang tahun 
(Sumpton 1990; Sallam & Gab-Alla 2010; Vidhya 
2016), demikian juga C. feriatus (Dineshbabu 2011; 
Nieves et al. 2015b) dan C. hellerii (Bolanos et al. 2012; 
Sant’Anna et al. 2012). Lokasi pemijahan P. vigil 
diduga dapat terjadi di stasiun 1 dengan kondisi 
salinitas yang bervariasi, dan seperti terjadi pada 
Portunidae pada umumnya melakukan migrasi ke 
lokasi perairan yang lebih dalam untuk mendapat 





Tipe substrat habitat P. vigil di Teluk Lasongko 
didominasi oleh pasir berlempung dengan kedalaman 
berkisar 4,6111,63 m dengan kondisi kualitas air 
umumnya bervariasi, namun masih dalam batas 
optimum bagi kehidupan kepiting ini. Lebar karapas P. 
vigil jantan berkisar 4,1312,39 cm dan betina berkisar 
Tabel 7 Waktu, lokasi, dan jumlah tertangkap serta lebar karapas P.vigil betina yang mengerami telur di Teluk Lasongko 
Waktu tertangkap (bulan) Lokasi tertangkap (stasiun) 
Jumlah tertangkap 
(ekor) 
Lebar karapas (cm) 
Juli 2013 1 2 
8,17 
8,12 
Agustus 2013 1 1 7,37 
Oktober 2013 1 1 8,05 
Januari 2014 5 1 10,45 
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4,7511,64 cm dengan rasio kelamin cenderung seim-
bang dan bervariasi secara spasial-temporal serta 
musim pemijahannya tidak berlangsung sepanjang 
tahun. Tipe pertumbuhan lebar karapas dan bobot 
tubuh P. vigil jantan adalah allometrik negatif dan 
betina adalah allometrik positif, sedangkan tipe per-
tumbuhan panjang karapas dan bobot tubuh jantan 
isometrik dan betina allometrik negatif. Penelitian ini 
merupakan yang pertama mengkaji kondisi habitat dan 
aspek biologi P. vigil di Indonesia, semoga dapat 
memacu topik penelitian yang lain tentang P. vigil. 
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